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Abstrak

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini terdiri dari variabel ukuran perusahaan sebagai variabel
bebas dan laba perusahaan sebagai variabel terikat. Data yang dianalisis adalah laporan
keuangan tahunan perusahaan periode tahun 2019 sampai dengan tahun 2024 dengan
menggunakan purposif sampling sebanyak 100 perusahaan. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa ukuran perusahaan menunjukkan nilai pada koefisien alpha sebesar 5% (t-stat = 4.441 >
1.667) dan prob. 0,000 <0,05. Berdasarkan hasil penelitian maka hipotesis diterima yaitu
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tingkat keuntungan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024.

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Laba
Abstract

The purpose of this study is to determine whether firm size has an effect on the profit of
manufacturing companies listed on the Indonesian Stock Exchange. This study consists of firm
size variables as independent variables and company profit as dependent variables. The data
described are the company’s annual financial reports for the period 2019 to 2024 using
purposive sampling of 100 companies. From the results of the study, it is known that company
size shows a value on the alpha coefficient of 5% (t-stat = 4.441> 1.667) and prob. 0.000 <0.05.
Based on the results of the study, the hypothesis accepted is that firm size has a significant effect
on the level of profit in manufacturing companies listed on the Indonesian Stock Exchange for
the period 2019-2024.
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1. PENDAHULUAN

Banyaknya perusahaan dalam industri, serta kondisi perekonomian saat ini telah
menciptakan suatu persaingan yang ketat antar perusahaan manufaktur. Industri manufaktur
berkontribusi dalam meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap perekonomian
nasional (Afiezan et al., 2020). Persaingan dalam industri manufaktur membuat setiap
perusahaan semakin meningkatkan Kinerja agar tujuannya dapat tetap tercapai Yaitu
mendapatkan keuntungan. Dalam era globalisasi memberikan dampak perubahan pada sistem
produksi, distribusi, dan konsumsi barang serta jasa. Globalisasi pada perkembangan industri
manufaktur telah memberikan perubahan yang sangat cepat dan memberikan dampak yang luas
bagi perekonomian, baik di tingkat nasional maupun internasional.

Laba adalah dimana kumpulan hasil yang telah dikurangi beban-beban secara bersih
dengan serangkaian kebijakan dan keputusan manajemen. Memaksimalkan laba bisa disebut
juga dengan memaksimalkan penghasilan perusahaan setelah pajak. Memaksimalkan laba
dianggap sebagai tujuan perusahaan. Laba bersih (net income) adalah mengindikasikan
profitabilitas perusahaan. Laba mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk
periode bersangkutan (Subramanyam, 2001). Oleh karena itu, untuk mendapatkan laba sesuai
dengan yang perusahaan harapkan maka ada beberapa hal yang cukup mmenjadi perhatian
penting bagi perusahaan untuk terus di tinggkatkan, salah satunya adalah pengelolaan asset
yang dimiliki perusahaan. Menurut halim (2002), asset yang dimiliki perusahaan memiliki
peran penting dalam hal miningkatkan laba perusahaan yang dimiliki, dalam hal ini jumlah aset
memiliki peran penting yang membuat semakin banyak asset yang dimiliki akan semakin
banyak asset yang bisa dikelola dan menghasilkan laba bagi perusahaan.

Besar kecilnya perusahaan tercermin dari banyaknya penjualan, total karyawan yang
dimiliki perusahaan, atau total aset perusahaan. Perusahaan besar cenderung mampu untuk
menghindari risiko kebangkrutan atau kegagalan bisnis karena memiliki sumber daya yang
cukup, dengan keuntungan peningkatan pendapatan dan tenaga kerja yang tinggi. (Qur’ani &
Purwaningsih, 2022). Perusahaan besar memiliki fleksibilitas dan kemampuan untuk
meningkatkan modal serta lebih mudah mengakses pasar modal (Afiezan et al., 2020). Kotler
& Armstrong (Kotler & Armstrong, 2008) mengatakan bahwa kualitas produk merupakan
senjata strategis yang potensial untuk mengalahkan pesaing. Jadi hanya perusahaan dengan
kualitas produk paling baik akan tumbuh dengan pesat, dan dalam jangka panjang perusahaan
tersebut akan lebih berhasil dari perusahaan yang lain. Jadi hanya perusahaan dengan kualitas
produk paling baik yang akan tumbuh dengan pesat, dan dalam jangka waktu yang panjang
perusahaan tersebut akan lebih. Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva
yang dimiliki yang biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan
dimasa-masa yang akan datang. Investasi berasal dari bahasa latin yaitu investire (memakai)
sedangkan dalam bahasa inggris disebut dengan investment. Menurut Eduardus Tendelilin
investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lain yang dilakukan pada saat
ini dengan tujuan memperoleh keuntungan dimasa datang (Sunariah, 2004).

Ukuran Perusahaan juga dapat untuk menggambarkan “biaya peluang,” atau
pengembalian yang diberikan investor untuk berinvestasi di perusahaan. Beberapa pengukuran
terhadap profitabilitas perusahaan dimana masing-masing pengukuran dihubungkan dengan
volume penjualan, total aktiva dan modal sendiri (Munawir, 2016). Secara keseluruhan ketiga
pengukuran tersebut akan memungkinkan seorang analis untuk mengevaluasi tingkat earning
dalam hubungannya dengan volume penjualan, jumlah aktiva dan investasi tertentu dari pemilik
perusahaan. Di sini perhatian ditekankan pada profitabilitas karena untuk berlangsungnya hidup
perusahaan haruslah berada dalam keadaan yang menguntungkan atau profit. Pada dasarnya
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ukuran perusahaan akan memberikan peluang yang lebih tinggi bagi perusahaan dalam
mencapai laba yang tinggi, dimana pada umumnya perusahaan dengan ukuran perusahaan yang
besar atau tinggi memiliki tingkat keuntungan yang lebih tinggi.

Ukuran Perusahaan yang tinggi tentunya akan berdampak baik terhadap perusahaan
karena para investor akan berlomba lomba menanamkan saham untuk perusahaan tersebut.
Nilai ukuran perusahaan yang tinggi menandakan semakin baik kinerja perusahaan, karena
meningkatnya kemampuan dalam menghasilkan keuntungan yang digunakan untuk menutup
investasi yang telah dikeluarkan (Wijanti et al., 2016). Hal ini tentu dapat meningkatkan tingkat
pengembalian saham pada investor artinya jika ukuran perusahaan semakin besar hal ini
menunjukkan kinerja perusahaan bagus sehingga perusahaan memiliki tingkat efisiensi yang
baik pula, maka harga saham akan mengalami kenaikan pula, dan akan meningkatkan laba dan
sebaliknya apabila nilai ukuran perusahaan rendah akan berdampak kurang baik kepada
perusahaan karena investor akan cenderung tidak mau menanamkan modal dengan alasan tidak
balik modal. Hal terburuk yang akan terjadi apabila nilai ukuran perusahaan rendah atau
semakin kecil yaitu perusahaan tidak memperoleh dana dari investor dan kemungkinan
perusahaan tersebut akan tidak berjalan ataupun bangkrut.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap laba Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

2. TINJAUAN LITERATUR

Resource-Based Theory

Menurut Barney (1986) sebuah perusahaan dengan mengandalkan sumber dayanya
untuk dapat mencapai keunggulan bersaing sehingga dapat mempertahankan going concern
perusahaan tersebut. Perusahan dalam mengelola sumber dayanya secara efisien dan inovatif
harus memberikan perhatian pada konsep biaya peluang dan mengidentifikasi strategi utama
yang akan mempengaruhi pertumbuhan dan diversifikasi strategi dalam hal keuntungan (Kor
& Mahoney, 2004).

Laba

Laba adalah dimana kumpulan hasil yang telah dikurangi beban-beban secara bersih
dengan serangkaian kebijakan dan keputusan manajemen. Memaksimalkan laba bisa disebut
juga dengan memaksimalkan penghasilan perusahaan setelah pajak. Memaksimalkan laba
dianggap sebagai tujuan perusahaan. Laba bersih (net income) adalah mengindikasikan
profitabilitas perusahaan. Laba mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk
periode bersangkutan (Subramanyam, 2001). Profitabilitas menunjukan kemampuan
perusahaan memperoleh dalam hubungan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah salah satu karakteristik yang mempengaruhi hasil,
menunjukkan besar kecilnya bisnis tempat perusahaan beroperasi, dan digunakan untuk
mengukur kekuatan dan Kinerja bisnis. (Qur’ani & Purwaningsih, 2022). Ukuran perusahaan
mempunyai peranan penting dalam persaingan usaha melalui pengurangan biaya perusahaan
serta adanya peningkatan skala produksi sehingga mempunyai lebih banyak peluang, dimana
peluang-peluang tersebut harus disertai dengan pengelolaan manajemen yang baik sehingga
perusahaan dapat memperbesar tingkat laba (Sritharan, 2018). Keuangan berhubungan dengan
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penggunaan berbagai laporan keuangan yang menunjukkan beberapa hal. Pertama, neraca
meringkaskan aset, utang dan modal sendiri perusahaan pada waktu tertentu (biasanya akhir
tahun). Kedua, laporan laba-rugi meringkaskan penghasilan dan biaya-biaya perusahaan selama
periode waktu tertentu (biasanya satu tahun). Ketiga, laporan arus kas (cashflow).

Kerangka Konseptual
Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ukuran Laba
Perusahaan Y)
(X)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis
Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan Manufaktur di
Bursa Efek Indonesia.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menekankan kausal. Untuk
memperoleh data dan informasi yang di butuhkan, penelitian ini menggunakan data sekunder.
Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan perusahaan Manufaktur secara bulanan di situs
resmi website Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2024 dengan menggunakan teknik
purposive sampling menjadi 100 perusahaan. Teknik analisis data menggunakan Analisis
regresi sederhana yang merupakan salah satu analisis yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun digunakannya alat analisis regresi
linear ditujukan untuk memperediksikan nilai variabel terikat dan menjelaskan pengaruhnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data setiap variabel berdistribusi normal, maka dilakukan uji
normalitas untuk memenuhi kendala model regresi. Uji satu sampel Kolmogrov-Smirnov, yang
menganggap signifikansi variabel 0,05, adalah uji normalitas yang digunakan. Agar data
terdistribusi secara teratur, tingkat signifikansi data harus 0,05. Tabel dan gambar di bawah ini
menunjukkan temuan penelitian ini:
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Tabel 1. Hasil pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Mean 0E-7
Normal Parameters®® —
Std. Deviation 1,45296089
Absolute ,049
Most Extreme Differences Positive ,029
Negative -,049
Kolmogorov-Smirnov Z ,489
Asymp. Sig. (2-tailed) 971
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan tingkat
signifikansi lebih besar dari 0,05 seperti terlihat pada tabel di atas.

Uji Multikolinearitas

Jika tidak ada korelasi antar variabel independen, maka model regresi dapat dikatakan
berhasil. Nilai toleransi lebih dari 10% dan nilai VIF kurang dari 10% merupakan indikasi
multikolinearitas. Namun, temuan penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized| t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B | Std. Error Beta Tolerance| VIF
7
(Constant) > S 3,873 1,488 ,140
Ukuran 184 210 o071 878 382 746 1,340
Perusahaan

a. Dependent Variable: Laba
Sumber: Data diolah, 2024

Dari hasil uji multifaktor di atas, dapat disimpulkan tingkat toleransi sebagai
berikut: ukuran perusahaan memiliki nilai (1,340). Dengan demikian, kesimpulan
bahwa tidak terdapat bukti multikolinearitas antar variabel dalam penelitian ini.

23

© 2025 The Author(s). Published by AIRA. This is an open access article under the CC BY-SA license
(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).



Uji Heteroskedastisitas

Grafik scatterplot atau nilai antisipasi dari variabel dependen penelitian digunakan
untuk melakukan tes ini. Dengan memperhatikan sebaran plot data, heteroskedastisitas dapat
dilihat dari scatterplot. Heteroskedastisitas hadir jika ada grafik yang membuat pola seperti
gelombang, menyebar, kemudian menyempit. Grafik berikut menunjukkan hasil uji
heteroskedastisitas:

Scatterplot
Dependent Variabel : Laba

o

e (=]
[+] o/ _?'\?; o® 0o o
o o o', a? g
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=
o

Regression Studentized Residual

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah, 2024

lustrasi di atas menunjukkan bagaimana titik-titik tersebar secara acak, tidak memiliki
pola yang dapat dilihat, dan tersebar di atas dan di bawah titik nol sumbu Y. Dengan demikian,
penelitian ini tidak melibatkan heteroskedastisitas.

Hasil Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, metode analisi yang digunakan adalah analisis. regresi linier
berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memperoleh persamaan regresi
dengan cara memasukan perubahan satu demi satu, sehingga dapat diketahui pengaruh yang
palingkuat hingga yang paling lemah. Untuk menentukan persamaan regresi dan melihat
pengaruh setiap variabel, dapat dilihat berdasarkan dari hasil uji f, uji t dan uji determinan
dibawah ini.

Analisis Uji Parsial (Uji t)
Uji Parsial digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara parsial mempunyai
pengaruh signifikan terhadap nilai variabel terikat. Berikut hasil uji t:
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Tabel 3. Hasil Uji t Statistik antara Variabel

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 134,448 77,144 7,999 ,000
Ukuran
,215 ,016 ,342 4,441 ,000
Perusahaan

a. Dependent Variable: Laba
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai constant = 134,448, t hitung > t tabel
yaitu 4,441 > 1,667 dengan nilai signifikan 0,000< 0,05 pada variabel Ukuran Perusahaan.
Maka untuk hipotesis penelitian dapat di terima, yaitu Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Ukuran Perusahaan terhadap Laba Perusahaan secara parsial.

Analisis Uji Determinasi (R?)

Uji determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 (107 ,622) 571 ,012625]] 1,241
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan
b. Dependent Variable: Laba
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.12, dapat diketahui bahwa nilai R? adalah 0,622. Hal ini berarti
62,2% Laba perusahaan (Y) dapat dijelaskan oleh Ukuran Perusahaan. Sedangkan sisanya
39,8% di jelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model.

5. PEMBAHASAN

Pengaruh Hasil Ukuran Perusahaan Terhadap Laba
Hasil analisis data menujukkan hitung > t tabel yaitu 4,441 > 1,667 dengan nilai
signifikan 0,000< 0,05 pada variabel Ukuran Perusahaan. Maka untuk hipotesis penelitian dapat
di terima, yaitu Terdapat pengaruh yang signifikan antara Ukuran Perusahaan terhadap Laba
Perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Besar kecilnya perusahaan tercermin dari
banyaknya penjualan, total karyawan yang dimiliki perusahaan, atau total aset perusahaan.
Perusahaan besar cenderung mampu untuk menghindari risiko kebangkrutan atau kegagalan
bisnis karena memiliki sumber daya yang cukup, dengan keuntungan peningkatan pendapatan
dan tenaga kerja yang tinggi. (Qur’ani & Purwaningsih, 2022). Perusahaan besar memiliki
25
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fleksibilitas dan kemampuan untuk meningkatkan modal serta lebih mudah mengakses pasar
modal (Afiezan et al., 2020).

Ukuran Perusahaan menunjukkan potensi perusahaan menghasilkan laba dari penjualan
dan aset yang diperoleh dan dimiliki oleh perushaan. Peningkatan laba ini mempunyai efek
yang positif terhadap kinerja keuangan perusahaan dalam pencapaian tujuan untuk
memaksimalkan nilai perusahaan yang akan direspon secara positif oleh investor sehingga
permintaan saham perusahaan dapat meningkat dan dapat menaikan harga saham perusahaan.
Ukuran suatu perusahaan tidak selalu menjadi faktor penentu dalam menghasilkan keuntungan.
Terdapat beberapa faktor lain mempengaruhi, seperti manajemen yang efektif, strategi
pemasaran yang tepat, kualitas produk atau layanan, kondisi pasar, persaingan, dan biaya
operasional. Sumber pendapatan tidak hanya dari operasi utama perusahaan bisa jadi
pendapatannya diperoleh dari investasi. Penjualan meningkat akan meningkatkan beban
sehingga tidak dapat berpengaruh terhadap profit. Ukuran perusahaan besar dalam proses
pengambilan keputusan yang lebih lambat karena birokrasi yang lebih rumit sehingga
menghambat kemampuan perusahaan untuk merespons perubahan pasar dengan cepat. Sebuah
perusahaan besar memiliki keuntungan dalam hal skala ekonomi karena biaya produksi menjadi
lebih rendah Modigliani— Miller menyatakan bahwa nilai perusahaan akan tergantung hanya
pada laba yang diproduksi oleh aktiva-aktivanya Brigham dan Houston (2006: 70). Setiap
perusahaan mempunyai ciri khas tersendiri dalam pengukuran kinerja keuangan. dari sisi
investasi Analisis rasio keuangna merupakan salah satu cara suatu perusahaan untuk mengukur
kinerja keuangan.

Hasil Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Larasati, A.
(2009). Analisa Pengaruh GCG, Kualitas Laba Dan Nilai Perusahaan ManufakturYang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia yang menganalisis pengaruh laba dan nilai perusahaan yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap laba perusahaan.

6. KESIMPULAN

Hasil analisis data menujukkan hitung > t tabel yaitu 4,441 > 1,667 dengan nilai
signifikan 0,000< 0,05 pada variabel Ukuran Perusahaan. Maka untuk hipotesis
penelitian dapat di terima, yaitu Terdapat pengaruh yang signifikan antara Ukuran
Perusahaan terhadap Laba Perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2024. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah variabel penelitian yang
terlalu sedikit sehingga membuat hasil penelitian tidak dapat melihat secara menyelusuh
skema pengaruh terhadap laba perusahaan. Diharapkan bagi penelitian yang melakukan
penelitian dengan judul yang sama untuk bisa menambahkan variabel-variabel baru
yang dinilai memiliki potensi dalam mempengaruhi laba perusahaan dan memperluas
jumlah sampel perusahaan.
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